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Implementasi Gerakan Memungut Sampah Untuk Menumbuhkan Karakter



Gotong Royong Dan Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar
Implementation of the Waste Collection Movement to Foster
Students

Environmental Awareness in Primary School

2)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email Penulis Korespondensi:
sarinovia595@gmail.com 1), Supriyadi@umsida.ac.id ,2).

Abstract. The trash collection movement was motivated by the fact that some students did not yet possess the
values of mutual cooperation and environmental awareness. Based on this lack of development, the school
implemented a trash collection movement programme to foster mutual cooperation and environmental awareness

among students. the implementation the trash collection programme to cultivate
mutual cooperation and environmental awareness in students. The study uses a _a
research are students.

was conducted using_ employed

the interactive analysis model by Miles and Huberman, which includes three activities emphasizing interactivity
and sustainability: data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate
that the waste collection movement programme is implemented routinely every Monday and Friday through

collaborative activities to clean the school environment. All school members are involved in the implementation of

the waste collection, sorting, and processing programme to create creative works. The waste collection movement
programme tends to be effective in fostering a spirit of cooperation and environmental awareness. The role of

teachers in the waste collection movement is as facilitators, motivators, and consistent guides who set an example.

This study proves that the implementation of the waste collection movement can foster student character that

aligns with the values of Pancasila, particularly the values of mutual cooperation and environmental awareness.

Keywords. Trash Picking Movement, Character, Mutual Cooperation, Environmental Care

Abstrak. Gerakan memungut sampah dilatarbelakangi adanya
dan peduli lingkungan. Didasari atas belum bertumbuhnya, sekolah mengimplementasikan program
gerakan memunguti sampah dan peduli lingkungan siswa.
_gerakan memungut sampah_ dan peduli lingkungan pada
siswa. Penelitian _menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara _mendalam,_ observasi_nonpartisipan,_dan dokumentasi. Metode analisis
data menggunakan analisis interaktif model tiga kegiatan yang menekankan interaktif
dan berkelanjutan, yaitu kodensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program gerakan memungut sampah dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan Jumat melalui kegiatan
gotong royong membersihkan lingkungan sekolah. Seluruh warga sekolah terlibat dalam implementasi program
gerakan memungut, memilah, dan mengolah sampah menjadi karya kreatif. Program gerakan memungut sampah
cenderung efektif dalam menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli lingkungan. Peran guru dalam gerakan
memungut sampah berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pengarah yang konsisten serta memberikan teladan.

Penelitian ini membuktikan bahwa implementasi gerakan memungut sampah dapat menumbuhkan karakter siswa
yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila, terutama nilai karakter gotong royong dan peduli lingkungan
Kata kunci. Gerakan Memungut Sampah, Karakter, Gotong Royong, Peduli Lingkungan

|. Pendahuluan

Implementasi pendidikan karakter sebagai perwujudan dari amanat UUD 1945 yang diterapkan melalui
Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 tenang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) [1]. Penddikan karakter
adalah usaha untuk menumbuhkan nilai-nilai moral, sosial dan budi pekerti yang bertujuan membentuk karakter
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yang baik dengan melibatkan berbagai aktivitas di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, seperti gotong
royong, dan peduli lingkungan [2].

Karakter gotong royong sebagai nilai kearifan lokal Indonesia adalah sebuah nilai yang mengajarkan kerja

sama, saling membantu, dan berbagi tanggung jawab tanpa pamrih untuk mencapai tujuan bersama [3]. Memahami
karakter gotong royong tersebut meliputi tiga indikator, yaitu kepedulian, kolaborasi, dan saling berbagi [4].
Kepedulian adalah sikap seseorang yang merasakan, memperhatikan kesulitan dan kebutuhan orang lain serta
lingkungan sekitar [5]. Kolaborasi merupakan kemampuan untuk bekerja sama, menghargai perbedaan, dan merasa
senang dalam tim [6]. Berbagi merupakan sikap berbagi kepada orang lain dengan pikiran, materi, dan tenaga [7].
Karakter peduli lingkungan adalah suatu sikap yang menunjukkan kepekaan dan perhatian pada lingkungan

sekitar dalam bentuk tindakan pencegahan, perbaikan dan pengelolaan lingkungan dengan tujuan untuk
menumbuhkan kepekaan, kesadaran, dan tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan [8]. Indikator karakter
peduli lingkungan tersebut di antaranya adalah sikap menjaga, mengelola, menghargai alam, rasa tanggung jawab,
kasih sayang, solidaritas, menghindari perilaku merusak lingkungan, dan menjaga serta melestarikan lingkungan
[9].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, menunjukkan bahwa karakter gotong royong dan peduli

lingkungan siswa SDN Singopadu Tulangan Sidoarjo masih dalam kategori lemah [10]. Hal dapat diamati ketika
siswa belum nampak memiliki nilai-nilai karakter gotong royong dan peduli lingkungan, di antaranya adalah terdapat



beberapa siswa belum nampak kolaborasi, saling membantu, dan kepedulian terhadap lingkungan [11]. Berangkat
dari fenomena tersebut, sekolah mengadakan program gerakan memungut sampah untuk menumbuhkan karakter
gotong royong dan peduli lingkungan [12].

Gerakan memungut sampah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah gerakan memungut sampah di
lingkungan sekolah sebagai sebuah aksi bersama dengan melibatkan seluruh warga sekolah untuk bersama-sama
memungut sampah yang ada di lingkungan [13]. Bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan
nyaman serta menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya kebersihan lingkungan [14].

Gerakan memungut sampah di atas menjadi urgen di lingkungan sekolah. Berdasarkan fakta, menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah yang kurang benar sudah menjadi masalah yang sangat penting dan berdampak luas,
baik di taraf nasional maupun global [15]. Persoalan sampah di Indonesia hingga hari ini menjadi isu utama karena
kapasitas sampah yang terus meningkat seiring dengan bertambah populasi penduduk dan transformasi pola
konsumsi masyarakat [16]. Berdasarkan data dari _
2024, nasional dapat lebih dari 33,9 juta ton per tahun, dengan 53,73% berasal dari
limbah rumah tangga dan lingkungan sekitar, termasuk lingkungan sekolah atau fasilitas publik sebesar
3,75%(Kehutanan, 2024).

Data di atas menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sebagai bagian dari masyarakat juga berkontribusi

terhadap permasalahan sampah nasional dan perlu mengambil peran aktif dalam pengelolaan sampah [17]. Sebagai

lembaga pendidikan, sekolah memainkan peran penting dalam pendidikan karakter untuk membentuk karakter
peserta didik, terutama karakter gotong royong dan peduli lingkungan [18].
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Pendidikan karakter yang menekankan pada karakter gotong royong dan peduli lingkungan menjadi perhatian

yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menfokuskan salah satu bentuk implementasi

pendidikan karakter melalui gerakan memungut sampah di lingkungan sekolah [19]. Lickona mengidentifikasi
pendidikan karakter, meliputi tiga aspek utama, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral
feeling), dan tindakan moral (moral action) [20]. Pengetahuan moral meliputi pemahaman tentang nilai-nilai benar
dan salah serta prinsip-prinsip etika yang menjadi dasar perilaku baik. Perasaan moral mencakup kemampuan

merasakan empati, simpati, dan emosi moral lainnya yang mendorong seseorang bertindak sesuai nilai-nilai tersebut.

Tindakan moral merujuk pada kapasitas untuk membuat pilihan dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip moral
yang dipercaya [21]. Ketiga aspek ini saling terkait dan harus dikembangkan secara bersamaan dalam proses
pendidikan mulai dari jenjang Sekolah Dasar untuk menjadi fondasi bagi generasi berintegritas [22].

Penelitian ini mengambil objek di Sekolah Dasar dinilai sebagai tahap awal pendidikan formal, memiliki

peran penting dalam pembentukan karakter karena anak-anak berada pada masa perkembangan kognitif dan sosial

yang cepat [23]. Piaget mengatakan bahwa anak-anak yang berada di usia Sekolah Dasar berada dalam fase
operasional konkret, di mana mereka mulai mengerti konsep-konsep abstrak melalui pengalaman langsung [11].
Edukasi yang melibatkan aktivitas langsung lebih efektif untuk membuat anak memahami dan membentuk karakter
gotong royong dan peduli lingkungan melalui gerakan memungut sampah [24]. Kohlberg, anak dengan usia di

bangku Sekolah Dasar merupakan fase pra-konvensional menuju konvensional dalam perkembangan moral, di mana

mereka mulai memahami aturan sosial dan nilai yang berlaku dalam masyarakat [25]. Tahap ini, anak-anak
cenderung mematuhi aturan karena ingin menghindari hukuman dan mendapatkan penghargaan.

Berdasarkan saran Kohlberg di atas, gerakan memungut sampah sebagai upaya pembentukan karakter gotong
royong dan peduli lingkungan sangat tepat untuk membentuk sebuah karakter positif pada anak [26]. Beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa karakter gotong royong siswa Sekolah Dasar
dapat ditumbuhkan melalui berbagai kegiatan di sekolah seperti kegiatan jumat bersih, membuat prakarya,
menanam tanaman, dan fun plogging [27]. Menumbuhkan karakter gotong royong juga dapat ditumbuhkan melalui

implementasi kurikulum berbasis pembiasaan dan pembelajaran berbasis projek [8]. Senada dengan hasil penelitian

lain dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran dan membuat karya seni ecoprint [28].
Karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Dasar terbukti dapat ditumbuhkan dengan pembiasaan rutin,
spontan, keteladanan, pengkodisian, budaya sekolah, dan kesehatan lingkungan [29].

Beberapa hasil penelitian di atas belum ada yang mengkaji program gerakan memungut sampah dalam
menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli lingkungan. Penelitian ini memberikan konstribusi baru pada
implementasi program gerakan memungut sampah dan peduli
lingkungan siswa di Sekolah Dasar. Berdasarkan fakta

memungut sampah_ dan peduli

lingkungan pada siswa. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyajikan wawasan yang mendalam mengenai
proses, hasil, dan pengaruh dari gerakan pembentukan karakter, serta memberikan saran untuk pengembangan
program pendidikan karakter yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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II. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus di SDN
Singopadu Tulangan (Yin, 2014). Studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program gerakan
memungut sampah untuk menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli lingkungan pada siswa. Pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus ini dipilih karena dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menyelidiki lebih mendalam mengenai proses, pengalaman, dan nilai yang muncul dalam konteks permasalahan

_gerakan



penelitian ini. Subjek yang diteliti adalah kepala sekolah, dan guru kelas. Informan dalam penelitian adalah siswa

yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan gerakan memungut sampah. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan dan peran mereka dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
Pengumpulan data penelitian menggunakan metode wawancara, observasi dan _dokumentasi. Metode
_pengumpulan data wawancara_dalam hal ini menggunakan metode wawancara tidak terstruktur dan mendalam

yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang permasalahan penelitian ini dengan subjek dan informan
penelitian [30]. Metode observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan. Pertimbangan pemilihan
metode tersebut, karena peneliti berperan sebagai pengamat dari luar dan tidak ikut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan yang diamati. Metode observasi non partisipan tersebut digunakan untuk memperoleh data berkaitan
dengan kegiatan gerakan memungut sampah di lingkungan objek penelitian.
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk menelusuri data historis dan mengumpulkan data
yang mendukung penelitian, yaitu berupa arsip, buku, foto kegiatan memungut sampah, foto sikap tindakan siswa
yang menunjukan karakter gotong royong dan peduli lingkungan serta bahan-bahan tertulis lainnya yang dibuat
oleh subjek informan penelitian.

dilakukan menggunakan metode analisis interaktif model Miles dan
Huberman [31]. Metode analisis interaktif tersebut diterapkan sesuai saran Sugiyoni melalui proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam, observasi non partisipan,
dokumentasi dengan mengelompokkan data ke dalam kategori_dan mendeskripsikan dalam unit-unit serta
_menyusun dan membuat kesimpulan. Selanjutnya, uji keabsahan data yang digunakan adalah uji trangulasi sumber
dan teknik [31]. Uji triangulasi tersebut digunakan untuk menvalidasi dan meningkatkan keabsahan data penelitian.
Triangulasi sumber digunakan dengan melibatkan perbandingan data atau informasi yang diperoleh sumber subjek
dan informan penelitian. Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data penelitian yang diperoleh dari
sumber yang sama, namun menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda.

IIl. Hasil

Implementasi proram gerakan memungut sampah di objek penelitian dilaksanakan secara rutin dan

melibatkan setiap individu di sekolah, mulai dari pelajar, pengajar, hingga pegawai administrasi. Senada dengan
hasil wawancara kepada kepala sekolah dan guru, bahwa program gerakan memungut sampah telah menjadi
bagian dari budaya SDN Singopadu Tulangan yang diimplementasikan secara konsisten untuk menumbuhkan
kesadaran dan sikap positif terhadap kebersihan dan lingkungan sebagaimana terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 1 : Pelaksanaan Gerakan Mumungut Sampah.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa partisipasi seluruh warga sekolah dalam melaksanakan program

gerakan memungut sampah menunjukkan memiliki rasa kesadaran antusiasme yang tinggi. Siswa tidak hanya aktif
memungut sampah di lingkungan sekolah, tetapi juga mulai memahami pentingnya memilah sampah organik dan
anorganik serta mengolahnya menjadi produk kreatif [32]. Hal ini menunjukan karakter peduli lingkungan terbukti
dapat ditumbuhkan dengan pembiasaan rutin, spontan, keteladanan, pengkodisian, budaya sekolah, dan kesehatan
lingkungan [33].

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa melalui gerakan ini, siswa belajar nilai-

nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, kejujuran, dan sikap gotong royong. Siswa diajarkan untuk tidak hanya
mengandalkan orang lain dalam menjaga kebersihan, tetapi juga mengembangkan kemandirian dan rasa tanggung
jawab pribadi terhadap lingkungan sekitar. Nilai suka tolong-menolong dan kerja sama dalam membersihkan
lingkungan menjadi pengalaman nyata yang memperkuat karakter sosial mereka.

Hasil penelitian memperkuat hasil penelitian yang bahwa karakter gotong royong dan peduli lingkungan dapat
ditumbuhkan melalui kegiatan sekolah seperti jumat bersih [34]. Program memungut sampah juga dapat
menumbuhkan kepekaan, kesadaran, dan tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan .

Hasil dari kegiatan gerakan memungut sampah menunjukkan adanya peningkatan kualitas kebersihan

lingkungan SDN Singopadu Tulangan secara signifikan. Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan nyaman, yang
secara tidak langsung meningkatkan kenyamanan dan semangat belajar siswa [35]. Program ini juga berdampak positif
pada perubahan perilaku siswa di luar kegiatan formal, seperti membuang sampah pada tempatnya dan mengajak
keluarga serta teman untuk peduli lingkungan. Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala dalam
pelaksanaan gerakan ini. Beberapa siswa awalnya merasa kegiatan memungut sampah sebagai beban atau kewajiban
yang membosankan. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kurangnya tempat sampah yang memadai dan alat
kebersihan, juga menjadi hambatan. Meski demikian, dengan pendekatan pembinaan yang berkelanjutan dan
pemberian motivasi dari guru, hambatan tersebut dapat diminimalisir sehingga kegiatan ini menjadi kebiasaan yang
menyenangkan bagi siswa.

Hasil penelitian juga senada dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan program gerakan
memungut sampah melibatkan keteladan guru sebagai pengarah dan keteladanan [33]. Guru secara teratur
memberikan dukungan, mengawasi pelaksanaan aktivitas, serta menggabungkan nilai-nilai karakter yang peduli
lingkungan dalam proses pembelajaran harian. Metode ini memperkuat penanaman nilai karakter di kalangan siswa
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sekaligus membangun budaya sekolah yang peduli terhadap lingkungan. Secara umum, inisiatif memungut sampah di
tingkat Sekolah Dasar terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa yang gotong royong serta peka terhadap



lingkungan. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi menjaga kebersihan sekolah, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai
sosial dan moral yang krusial bagi pertumbuhan karakter anak.

Implementasi gerakan memungut sampah sebagai upaya menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli
lingkungan menunjukkan bagaimana siswa dan guru terlibat secara aktif dalam setiap tahapan projek. Hal ini
sebagaimana gambar berikut:

Gambar 2 : Kolarorasi Guru dan siswa SDN dalam Pelaksanaan Gerakan Memungut Sampah

Gambar di atas guru nampak memberikan arahan kepada siswa dalam kegiatan gerakan memungut sampah.
Aktivitas ini dilakukan untuk menggali informasi mendalam dari peserta kegiatan, baik melalui observasi
maupun wawancara, untuk memahami faktor sosial, norma, dan efektivitas edukasi lingkungan yang terjadi
selama kegiatan berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan memungut sampah yang diterapkan di SDN Singopadu
Tulangan efektif dalam membentuk karakter saling membantu dan kepedulian terhadap lingkungan di kalangan
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan menjaga kebersihan lingkungan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja sama di antara
mereka [27]. Pelaksanaan kegiatan ini secara teratur dan terencana memberikan kesempatan bagi siswa untuk
ikut serta dalam menjaga kebersihan sekolah, sehingga nilai-nilai sosial seperti saling membantu, tanggung
jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan dapat tumbuh secara alami.

Partisipasi aktif siswa dalam memungut sampah tidak hanya memperbaiki kebersihan fisik di lingkungan
sekolah, tetapi juga membantu menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini
terlihat dari observasi dan dokumentasi yang menunjukkan perubahan yang signifikan dalam kebersihan area
sekitar serta perilaku siswa yang semakin terbiasa membuang sampah dengan benar dan memilahnya sesuai
dengan jenisnya. Tindakan ini merupakan contoh nyata dari penerapan pendidikan karakter yang
menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, seperti yang dijelaskan dalam teori pendidikan karakter
oleh Lickona [20].

Peran guru sebagai fasilitator dan teladan sangat krusial dalam keberhasilan program ini. Guru tidak hanya
mengorganisasi kegiatan, tetapi juga memberikan motivasi dan contoh perilaku peduli lingkungan yang
konsisten. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial Bandura [36]. Menekankan pentingnya modeling
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dalam membentuk perilaku positif. Guru yang aktif dan konsisten dalam mendukung gerakan memungut sampah
dapat memperkuat internalisasi nilai karakter pada siswa dan membangun budaya sekolah yang peduli
lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan memungut sampah dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran lintas disiplin. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan pentingnya kebersihan serta manajemen
sampabh, tetapi juga mendorong kreativitas siswa melalui pembuatan kerajinan dari bahan daur ulang, serta
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam proyek kelompokn [37]. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran holistik yang menyatukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
pendidikan karakter. Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini memperkuat argumen bahwa gerakan
pemungutan sampah adalah strategi yang efektif dalam membangun karakter saling membantu dan peduli
terhadap lingkungan pada siswa.

IV. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan memungut sampah yang diterapkan di SDN Singopadu

Tulangan efektif dalam membentuk karakter saling membantu dan kepedulian terhadap lingkungan di kalangan
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan menjaga kebersihan lingkungan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja sama di antara
mereka [27]. Pelaksanaan kegiatan ini secara teratur dan terencana memberikan kesempatan bagi siswa untuk
ikut serta dalam menjaga kebersihan sekolah, sehingga nilai-nilai sosial seperti saling membantu, tanggung
jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan dapat tumbuh secara alami.

Partisipasi aktif siswa dalam memungut sampah tidak hanya memperbaiki kebersihan fisik di lingkungan
sekolah, tetapi juga membantu menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini
terlihat dari observasi dan dokumentasi yang menunjukkan perubahan yang signifikan dalam kebersihan area
sekitar serta perilaku siswa yang semakin terbiasa membuang sampah dengan benar dan memilahnya sesuai
dengan jenisnya. Tindakan ini merupakan contoh nyata dari penerapan pendidikan karakter yang
menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, seperti yang dijelaskan dalam teori pendidikan karakter
oleh Lickona [21].

Peran guru sebagai fasilitator dan teladan sangat krusial dalam keberhasilan program ini. Guru tidak hanya
mengorganisasi kegiatan, tetapi juga memberikan motivasi dan contoh perilaku peduli lingkungan yang
konsisten. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial Bandura [36]. yang menekankan pentingnya modeling
dalam membentuk perilaku positif. Guru yang aktif dan konsisten dalam mendukung gerakan memungut sampah
dapat memperkuat internalisasi nilai karakter pada siswa dan membangun budaya sekolah yang peduli
lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan memungut sampah dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran lintas disiplin. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan pentingnya kebersihan serta manajemen
sampabh, tetapi juga mendorong kreativitas siswa melalui pembuatan kerajinan dari bahan daur ulang, serta



meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam proyek kelompok. Pendekatan ini sejalan dengan
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prinsip pembelajaran holistik yang menyatukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan
karakter. Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini memperkuat argumen bahwa gerakan pemungutan
sampah adalah strategi yang efektif dalam membangun karakter saling membantu dan peduli terhadap
lingkungan pada siswa.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa gerakan memungut sampah secara
efektif dapat menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli lingkungan pada siswa. Kegiatan ini tidak hanya
secara signifikan meningkatkan kebersihan di SDN Singopadu Tulangan, tetapi juga mendorong perkembangan
nilai-nilai sosial seperti kolaborasi, tanggung jawab, serta kesadaran lingkungan yang berkelanjutan. Peran guru
sebagai pengarah dan contoh teladan sangat penting dalam memotivasi siswa agar mau berpartisipasi aktif dalam
kegiatan ini, sehingga nilai-nilai karakter dapat terserap dengan baik.
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